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	 							This	 article	 aims	 to	 examine	 community	 service	
activities	 in	helping	SMEs	Balinese	Typical	Souvenir	
Crafts	 in	 increasing	 sales	 through	 marketing	
management	and	product	diversification.	The	benefit	
of	the	activity	is	to	increase	sales	turnover	so	that	it	
can	expand	marketing	reach	and	increase	income	for	
souvenir	 craft	 business	 owners.	 The	 method	 of	
activity	 is	 carried	out	by	means	of	discussion,	 focus	
group	 discussion	 (FGD)	 as	 a	 series	 of	 stages	 of	
coaching,	empowerment	and	assistance	through	the	
provision	of	trainings,	seminars,	as	well	as	assistance	
for	 the	 production	 and	 promotion	 of	 SMEs	 in	 the	
center	 of	 the	 creative	 souvenir	 industry.	 Product	
diversification	is	carried	out	by	providing	handicraft	
training	with	product	design	innovations.	While	the	
promotion	 strategy	 is	 carried	 out	 by	 helping	
respondents	 to	 actively	 use	 social	 media	 such	 as	
Instagram,	 Facebook,	 using	 the	 market	 place	 as	 a	
medium	 for	 online	 sales.	 The	 branding	 strategy	 is	
through	 brand	 design	 and	 placement	 on	 the	
packaging,	which	aims	to	introduce	the	respondent's	
brand.	The	result	of	 this	community	 service	activity	
was	an	increase	in	production	capacity	up	to	75%,	an	
increase	 in	 the	 types	 and	 quality	 of	 souvenirs	
produced	and	an	increase	in	sales	turnover	by	60%.	
This	can	be	seen	from	the	initial	and	final	interview	
data	 that	 have	 been	 conducted	 by	 the	 community	
service	implementation	team.	The	conclusion	of	this	
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activity	 is	an	 increase	 in	 the	production	of	both	the	
types	and	quality	of	souvenirs	produced,	an	increase	
in	sales	media	and	an	increase	in	sales	turnover	and	
strengthen	the	existence	of	MSMEs	in	welcoming	the	
new	era	of	normality.	
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	 Artikel	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengkaji	 kegiatan	
pengabdian	 kepada	masyarakat	 dalam	membantu	
UMKM	 Kerajinan	 Souvenir	 Khas	 Bali	 dalam	
meningkatkan	 penjualan	 melalui	 marketing	
manajemen	 dan	 diversifikasi	 produk.	 Manfaat	
kegiatan	 ingin	 meningkatkan	 omset	 penjualan	
sehingga	dapat	memperluas	jangkauan	pemasaran	
dan	meningkatkan	pendapatan	bagi	pemilik	usaha	
kerajinan	 souvenir.	 Metode	 kegiatan	 dilakukan	
dengan	 cara	 diskusi,	 focus	 group	 discussion	 (FGD)	
sebagai	 rangkaian	 dari	 tahapan	 pembinaan,	
pemberdayaan	 dan	 pendampingan	 melalui	
pemberian	 pelatihan-pelatihan,	 seminar,	 serta	
bantuan	 alat	 produksi	 dan	 promosi	 UMKM	 sentra	
industry	 kreatif	 souvenir.	 Diversifikasi	 produk	
dilakukan	dengan	memberikan	pelatihan	kerajinan	
tangan	 dengan	 inovasi	 desain	 produk.	 Sedangkan	
strategi	 promosi	 dilakukan	 dengan	 membantu	
responden	 untuk	 aktif	menggunakan	media	 sosial	
seperti	instagram,	facebook,	memanfaatkan	market	
place	 sebagai	 media	 penjualan	 online.	 Strategi	
pemerekan	(branding)	melalui	perancangan	merek	
dan	 ditempatkan	 pada	 kemasan,	 yang	 bertujuan	
untuk	 memperkenalkan	 merek	 responden.	 Hasil	
dari	 kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 ini	 terjadi	
peningkatan	 kapasitas	 produksi	 hingga	 mencapai	
75%,	peningkatan	jenis	dan	kualitas	souvenir	yang	
dihasilkan	 serta	 meningkatnya	 omset	 penjualan	
sebesar	 	 60%.	 Hal	 ini	 dapat	 dilihat	 dari	 data	
wawancara	 awal	 dan	 akhir	 yang	 telah	 dilakukan	
oleh	 tim	 pelaksana	 kegiatan	 pengabdian.	
Kesimpulan	dari	kegiatan	 	 ini	adanya	peningkatan	
produksi	 baik	 	 jenis	 dan	 kualitas	 souvenir	 yang	
dihasilkan,	 peningkatan	 media	 penjualan	 dan	
peningkatan	 omset	 penjualan	 serta	 menguatkan	
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eksistensi	 UMKM	 dalam	 menyongsong	 era	
kenormalan	baru.	

	 	 @Copyright	2021.	
	
PENDAHULUAN	
					UMKM	merupakan	bagian	dari	industri	kreatif,	yang	merupakan	suatu	kegiatan	
usaha	yang	fokus	pada	kreasi	dan	inovasi.	Indonesia	merupakan	Negara	yang	kaya	
akanbudaya	serta	tradisi	yang	bisa	menjadi	sumber	kreativitas.	Kerajinan	souvenir	
yang	dihasilkan	oleh	mitra	UMKM	ini	berupa	tas,	dompet,	gantungan	kunci,	kalung	
dan	lain	sebagainya.	
							Sentra	UMKM	kerajinan	souvenir		khas	Bali	yang	tersebar	di	8	Kabupaten	dan	1	
Kota	 Madya	merupakan	 sentra	 kerajinan	 souvenir	 berbahan	 baku	 kayu	 arbesia.	
Sebagian	 besar	 UMKM	 kerajinan	 souvenir	 merupakan	 usaha	 rumahan	 dengan	
tenaga	 kerja	 yang	berjumlah	±	 5	 s/d	15	 orang	pekerja.	Manajemen	usaha	masih	
bersifat	sederhana	karena	belum	adanya	perencanaan	dan	pengelolaan	keuangan	
yang	 baik.	 UMKM	 kerajinan	 souvenir	 yang	 menjadi	 pengamatan	 tim	 pelaksana	
pengabdian	adalah	usaha	kerajinan	souvenir	yang	bersifat	usaha	bersama	kelompok	
(UBK)	rintisan	yang	mulai	mandiri	dan	berkembang.	
							Dari	pengamatan	dan	analisis	situasi	,	permasalahan	yang	dihadapi	oleh	UMKM	
kerajinan	 souvenir	 di	 Provinsi	 Bali	 teknik	 produksinya	 masih	 dilakukan	 secara	
manual	atau	konvensional	sehingga	kuantitas	produksi	terbatas,	kualitas	dan	daya	
tahan	pakai	produk	belum	mencapai	target.	Desain	serta	diversifikasi	produk	yang	
belum	 beragam.	 Media	 promosi	 belum	 dipergunakan	 oleh	 mitra	 UMKM	 untuk	
memperkenalkan	produknya	dan	hanya	menunggu	reseller	yang	datang.	Sehingga	
fokus	permasalahan	yang	dihadapi	adalah	masalah	manajemen	pemasaran	produk	
seperti	strategi	promosi	maupun	diversifikasi	produk	belum	optimal.	
							Berdasarkan	 analisis	 situasi	 di	 atas,	 rencana	 pemecahan	 masalah	 yang	
dilakukan	 adalah	 dengan	 memberikan	 pelatihan	 membuat	 strategi	 manajemen	
marketing	dan	diversifikasi	produk	kerajinan	souvenir	dengan	pelibatan	tim		ahli	
pelaksana	PKM,	Untuk	masalah	diversifikasi	produk,	mitra	difasilitasi	pelatihan	dan	
pendampingan	desain	produk.	Memberikan	pelatihan	mengenai	strategi	pemasaran	
dan	promosi	produk	yang	baik	untuk	menunjang	penjualan	termasuk	penggunaan	
kantong	plastik	kemasan	bermerek.		
							Tujuan	 akhir	 dari	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 dirancang	 transfer	 iptek	
kepada	 mitra	 yang	 dapat	 meningkatkan	 strategi	 	 manajemen	 pemasaran	 dan	
diversifikasi	produk	yang	 lebih	variatif	dan	beragam,	brand	 image	produk	 	mitra	
UMKM	dapat	dikenal	luas,	memperluas	jangkauan	pemasaran	yang	pada	akhirnya	
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dapat	 meningkatkan	 omset	 ±	 75%	 penjualan	 mitra	 dan	 peningkatan	 kapasitas	
produksi	mencapai	angka	kisaran	±60%.	
	
Metode	

Sifat	dari	kegiatan	ini	adalah	berbasis	kebutuhan	dan	kemampuanmitra	UMKM	
Kerajinan	 Souvenir	 di	 Provinsi	 Bali,	 maka	 metode	 yang	 digunakan	 dalam	
pelaksanaannya	 adalah	 dengan	 pendekatan	 partisipatif	 (partisipative	 approach)	
dimana	 mitra	 PKM	 terlibat	 langsung	 baik	 dalam	 FGD	 (focus	 group	 discussion),	
wawancara,	berdiskusi,	dan	menentukan	keputusan	tindakan.		

Pelaksanaan	kegiatan	melalui	4	tahapan	berikut	:	
1) Tahap	Persiapan	dan	Perencanaan	

Tim	pelaksana	PKM	melakukan	persiapan	dan	perencanaan	dalam	bentuk	
:(a)	 Koordinasi	 dengan	 mitra;	 (b)	 Bersepakat	 dengan	 mitra	 tentang	
permasalahan		prioritas	yang	akan	diselesaikan;	(c)	Sosialisasi	implementasi	
PKM.	Pada	tahap	ini	 tim	pelaksana	akan	memaparkan	maksud	dan	tujuan,	
metode	dan	teknis	pelaksanaan	kegiatan,	serta	melakukan	diskusi	dan	FGD	
untuk	menyepakati	prioritas	masalah	yang	dihadapi	dan	alternatif	solusinya.	
(d)	Penyusunan	Program	Kegiatan.	Tim	pelaksana	melakukan	FGD	dengan	
kedua	 mitra	 untuk	 menentukan	 bentuk,	 waktu	 dan	 tempat	 pelaksanaan	
kegiatan.	 Program	 kegiatan	 terdiri	 dari	 penyuluhan	 pentingnya	 strategi	
manajemen	pemasaran,	yang	terdiri	dari	;	pelatihan	pemasaran	dan	promosi	
usaha;	 serta	 diversifikasi	 produk	 yang	 meliputi	 kreativitas	 dan	 inovasi	
produk.	

2) Tahap	Implementasi		
KegiatanTim	pelaksana	akan	memulai	kegiatan	sesuai	dengan	jadwal	yang	
sudah	 ditentukan	 dan	 disepakati	 bersama	 dengan	mitra	 UMKM.	 Kegiatan	
pelatihan	 menggunakan	 metode	 ceramah	 dan	 diskusi	 (tanya	 jawab)	
sedangkan	penentuan	keputusan	lain	berdasarkan	hasil	FGD	dengan	mitra.		

3) Tahap	Evaluasi	dan	Monitoring	
Kegiatan	 dimonitoring	 oleh	 tim	 sendiri	 dan	melihat	 apa	 saja	 kendala	 dan	
masalah	 yang	 muncul	 di	 lapangan.	 Kemudian	 dilakukan	 evaluasi	 apabila	
memang	muncul	 kendala	 dan	masalah	 untuk	 selanjutnya	 dicarikan	 solusi	
agar	 kegiatan	 tetap	 berlangsung	 dengan	 baik	 sesuai	 yang	 diharapkan.	
Metode	yang	digunakan	adalah	FGD	dengan	responden.	Tahapan	 	evaluasi	
adalah	evaluasi	awal,	proses	dan	akhir.	

4) Tahap	Refleksi	
Refleksi	terhadap	hasil	pelaksanaan	kegiatan	dilakukan	dengan	tujuan	untuk	
memperoleh	 feedback	 terhadap	manfaat	maupun	dampak	 yang	 dirasakan	
mitra	 UMKM	 Kerajinan	 Souvenir	 setelah	 dilakukan	 pelatihan	 dan	
pendampingan.	 Hal	 ini	 diperlukan	 sebagai	 masukan	 bagi	 pelaksanaan	
kegiatan	serupa	di	masa	datang.	Metode	yang	digunakan	adalah	FGD	dengan	
mitra	sasaran	PKM.	

	
Hasil	dan	Pembahasan	
Marketing	Manajemen	
								Pemasaran	merupakan	salah	satu	bagian	terpenting	bagi	sebuah	usaha.	Sebuah	
usaha	 yang	 berhasil	 adalah	 mampu	 merencanakan	 aktivitas	 pemasaran	 dan	
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membentuk	 program	 pemasaran	 yang	 terintegrasi..Aktvitas	 pemasaran	 yang	
dimaksud	 adalah	 bauran	 pemasaran	 (marketing	 mix)	 yang	 terdiri	 dari	 variabel	
produk	(product),	harga	(price),	tempat	(place)	dan	promosi	(promotion)	(Kotler	&	
Keller,	2009	:	24).	
								Berdasarkan	hasil	koordinasi	dengan	 	mitra,	dan	analisis	 situasi	pada	UMKM	
Kerajinan	 Souvenir	 ,	 bahwa	 permasalahan	 yang	 dihadapi	 oleh	 mitra	 dalah	 sulit	
menjual	produk,	standarisasi	dan	diversifikasi	produk	belum	ada	karena	sebagian	
besar	kerajinan	yang	dihasilkan	sama	dengan	pengerajin	 lain,	 serta	 tidak	adanya	
strategi	promosi.	Untuk	itu	maka	bagian	selanjutnya	akan	diuraikan	strategi	untuk	
meningkatkan	 daya	 saing	 dan	 pengembangan	 usaha	 mitra	 UMKM	 yaitu	 strategi	
produk	 (product)	 dan	 promosi	 (promotion)sehingga	 dapat	 meningkatkan	 omset	
penjualan.	
	
Diversifikasi	Produk	
									Mitra	UMKM	kerajinan	souvenir	khas	Bali	yang	saat	ini	diproduksi	terdiri	dari	
tas,	dompet,	gantungan	kunci	dan	kalung	yang	semuanya	menggunakan	bahan	baku	
arbesia	dengan	jenis	dan	corak	desain	yang	sama	antar	pengerajin.	Usaha	kerajinan	
seperti	ini	sangat	banyak	dan	secara	umum	sama,	maka	strategi	diversifikasi	bidang	
desain	 penting	 difasilitasi	 bagi	 mitra	 UMKM.	 Diversifikasi	 adalah	 usaha	
penganekaragaman	 	 produk.	 Penganekaragaman	 produk	 akan	 menghasilkan	
perbedaan	 produk	 yang	 lebih	 bersifat	 inovatif	 produk	 yang	 dihasilkan.	 Melalui	
diversifikasi	 produk	 diharapkan	 dapat	 memaksimalkan	 omset	 penjualan	 mitra.	
Diversifikasi	yang	tepat	dilakukan	melalui	peningkatan	kualitas	produk,	Sarwoko	&	
Hadiwidjojo	 (2013	 :	 31).	 Kualitas	 produk	 dapat	 ditingkatkan	 dengan	 mengikuti	
pelatihan	 membuat	 kerajinan	 tangan	 oleh	 tenaga	 ahli	 yang	 berkompeten	
dibidangnya.	 Difasilitasioleh	 Tim	 Pelaksana	 PKM	 Undiksha	 di	 bawah	 koordinasi	
LPPM	Undiksha.	
							Peningkatan	 tersebut	 dapat	meningkatkan	omset	 penjualan	 rata-rata	 sebesar	
75%,	 yang	mana	 sebelumnya	 omset	 penjualan	 hanya	 sebesar	 ±Rp	 350.000,-	 per	
minggu	sekarang	bisa	mencapai	±Rp	700.000,-	sampai	dengan	±Rp1.000.000,-	per	
minggu.	 Penjualan	 dari	 toko	 online(instagram	 dan	 face	 book)	 sekitar	 25%	 dan	
sisanya	 ±50%	 dari	 penjualan	 offline.Strategi	 pemerekan	 (branding)	 dapat	
disinergikan	dengan	strategi	produk	dapat	meningkatnya	omset	penjualan	sebesar		
±60%.		
	 	
Simpulan	dan	Saran	
										Kesimpulan	dari	kegiatan	pengabdian	ini	antara	lain	adanya	strategi	marketing	
manajemen	 dandiversifikasi	 produk	 terhadap	 mitra	 UMKM	 kerajinan	 souvenir	
berbahankayu	 arbesia	 khas	 Provinsi	 Bali,	 peningkatan	 omset	 penjualan	
±60%,pengembangan	 marketing	 manajemenseperti	 penambahan	 alat	 penunjang	
produksi	berupa	dan	promosi	serta	peningkatan	promosiyang	cukup	efisienmelalui	
media-media	sosial	antara	lain	instagram,	face	book	dan	market	place	±75%.Strategi	
produk	 dan	 promosi	 yang	 diimplementasikan	 pada	 mitra	 UMKM	 dapat	 menjadi	
alternatif	solusi	untuk	mengangkat	mitra	UMKM	agar	dapat	melakukan	tata	kelola	
manajemen	pemasaran,	bersaing	serta	memperluas	jangkauan	pemasaran	produk.	
Pemerintah	Daerah	Provinsi	Bali	diharapkan	dapat	menjadi	fasilitator	dalam	upaya	
mengembangkan	UMKM	dengan	berbagai	bentuk	pembinaan	bekerjasama	dengan	



Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial 
Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja 

 
 

85 

dinas	 yang	 terkait	 sehingga	 dapat	 mendukungkeberlanjutan	 UMKMsebagai	 UBK	
secara	berkelanjutan.	
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